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Abstract: Student learning outcomes are given to the results of | Keywords:
student school assignments that are difficult to learn. The level of | Methods; Problem
student learning outcomes can be influenced by many factors, Solving; Lectures.
including international factors (originating from within the
students themselves) and external factors (originating from
outside the students' self). Quality and relevant learning cannot
happen by itself; it must be added. For those who are building
meaning or understanding something, learning is a vital activity
for them, so it is necessary to provide support for those who are
building ideas. A good learning method is one that is intended to
teach students. The education system recognizes students as
learning subjects. Another term is "emphasized learning" or
"activity-focused student." The more intellectually active students
are, the learning experience of students will increase, and by
involving themselves directly, students will appreciate the
learning process being carried out more. In the end the success
rate of student learning will increase.

Abstrak: Hasil belajar siswa yang diberikan pada hasil tugas | Kata Kunci:
sekolah siswa yang sulit dipelajari. Tingkat hasil belajar siswa | Metode; Problem
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor | Solving; Ceramah.
internasional (berasal dari dalam diri siswa sendiri) dan faktor
eksternal (berasal dari luar diri siswa). Pembelajaran yang
berkualitas dan relevan tidak dapat terjadi dengan sendirinya; itu
harus ditambahkan. Bagi mereka yang sedang membangun
makna atau memahami sesuatu, belajar merupakan kegiatan
yang vital bagi mereka, sehingga perlu memberikan dukungan
bagi mereka yang sedang membangun gagasan. Metode
pembelajaran yang baik adalah yang dimaksudkan untuk
mengajar siswa. Sistem pendidikan mengakui siswa sebagai
subjek pembelajaran. Istilah lain adalah "pembelajaran yang
ditekankan" atau "siswa yang berfokus pada aktivitas". Semakin
aktif intelektual siswa maka pengalaman belajar siswa akan
semakin meningkat, dan dengan melibatkan diri secara langsung,
siswa akan lebih menghargai proses pembelajaran yang
dilakukan. Pada akhirnya tingkat keberhasilan belajar siswa akan
meningkat.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses yang kompleks yang melibatkan setiap kata,
ide, dan gagasan. Guru harus mampu memodifikasi lingkungan, presentasi,
dan desain proses pembelajaran, proses pembelajaran itu sendiri mulai
berlangsung. Pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan perhatian siswa
pada nuansa proses pembelajaran seumur hidup (Purwanti, 2015).
Sebagaimana dikemukakan Surya (2017) hal ini sejalan dengan tiga pilar
pembelajaran sepanjang hayat, yaitu learning to know (belajar untuk
pengetahuan), learning to do (belajar untuk pengabdian), dan learning to be
(belajar untuk bisa hidup bersama) (belajar untuk jati diri). Untuk melakukan
ini, perlu menjalin ikatan emosional dengan pasangan vyaitu dengan
membangun kebiasaan belajar yang menyenangkan sambil belajar, menjalin
persahabatan yang erat, dan memperhatikan ancaman. Hal ini merupakan
faktor yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
baik. Studi menunjukkan bahwa siswa lebih mungkin belajar jika lingkungan
belajar mendukung, memberi energi, dan ramah Surya (2017) Dalam keadaan
seperti itu, peserta lebih sering terlibat dalam proyek sukarela yang
berhubungan dengan materi instruksional. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses belajar mengajar agar
pelaksanaannya dapat lebih efektif dan efisien.

Metode pembelajaran yang baik adalah yang dimaksudkan untuk
mengajar siswa. Sistem pendidikan mengakui siswa sebagai subjek
pembelajaran. Istilah lain adalah "pembelajaran yang ditekankan" atau "siswa
yang berfokus pada aktivitas". Semakin aktif intelektual siswa maka
pengalaman belajar siswa akan semakin meningkat, dan dengan melibatkan
diri secara langsung, siswa akan lebih menghargai proses pembelajaran yang
dilakukan. Pada akhirnya tingkat keberhasilan belajar siswa akan meningkat.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Persiapan Negeri 4 Medan adalah lembaga
pendidikan Islam yang bertujuan berpartisipasi untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan melaksanakan program pendidikan yang berbasis
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Islam. MTs Persiapan Negeri 4 Medan memiliki program yang mengacu
kepada kurikulum Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dengan memadukan sejumlah program pendukung dan penguat
melahirkan peserta didik yang unggul dalam berprestasi, tangguh dalam

berkompetisi, Religius, Terampil, Berbudaya dan Cinta Lingkungan.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang difungsikan yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang
mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka atau data numerik,
dan menguji hipotesis dengan menggunakan teknik statistik. Pada penelitian
ini, data yang dikumpulkan yaitu data mengenai Perbandingan Hasil Belajar
Siswa Menggunakan Metode Problem Solving Dengan Metode Ceramah Pada Mata
Pelajaran Figih Di MTs PN 4 Medan.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode
problem solving dengan metode ceramah pada mata pelajaran Figih di MTs PN 4
Medan. Setelah dilaksanakan pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan
antara hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode problem solving dan
setelah diterapkan metode problem solving. Hasil belajar setelah diterapkannnya
metode problem solving lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar figih sebelum diterapkan metode problem solving yaitu metode ceramah.

Melalui hasil uji t-test untuk data pre-test dan post-test siswa kelas VIII-2
diperoleh nilai t hitung = 3,224 dengan nilai signifikansi = 0,000. Karena nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan rata-rata pre-test dan post-test siswa menggunakan metode ceramah
di MTs PN 4 Medan. Selanjutnya peneliti melakukan analisis N-Gain yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan suatu metode pembelajaran.

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil rata-rata belajar siswa kelas VIII-

Copyright© 2023. Educate: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran. This is an open acces

article under the CC-BY-SA lisence ( ). LIk



Educate: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran
Vol. 2, No. 2 (2023)

2 yaitu sebesar 0,216, sehingga hasil persentase yang didapatkan yaitu 21,6%.
Ini mengindikasikan bahwa metode ceramah yang diimplementasikan di MTs
PN 4 Medan dikategorikan tidak efektif saat digunakan di dalam kelas dengan
interval < 40%. Sehingga, dapat disimpulkan metode ceramah yang digunakan
di kelas VIII MTs PN 4 Medan belum mampu untuk menumbuhkan sinergritas
yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran figih.
Di dalam pelaksanaan pembelajaran siswa belum mampu mengikutinya
dengan penuh semangat, adanya konteks pembelajaran yang terlalu monoton
dan kaku tidak memberikan rangsangan yang baik pada indra, siswa
tercendrung bosan saat melaksakanakan aktivitas belajar akibatnya siswa
menjadi malas belajar di kelas, siswa tidak semangat, eforia yang kurang baik
mencerminkan dalam diri siswa, tingkat penasaran siswa tidak terlalu tinggi,
siswa membuat kericuhan di kelas serta siswa menjadi pasif dan masif dalam
menjalankan pembelajaran yang dibangun oleh guru selama ini. Ketika
penyampaian materi diberikan melalu metode ceramah, terlihat siswa
menunjukkan sikap non-responsibel mereka terhadap pembelajaran di kelas,
siswa hanya memfungsikan indra pendengaran saja sehingga hal tersebut siswa
menjadi mudah mengantuk, tidak adanya interaksi tanya jawab dengan teman
lainnya, jiwa penasaran tidak terbangun sehingga mereka sangat sedikit untuk
menggali informasi mengenai materi yang diberikan, mereka malu dan takut
untuk bertanya, tidak berinteraksi dengan guru, hal ini yang membuat siswa
tidak mampu mengingat, memahami serta mampu mengaplikasikan materi
yang diajarkan oleh guru dalam menyelesaikan soal matriks. Dari penyelesaian
soal pre-test yang dilakukan siswa kelas VIII-2, terdapat 7 siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan pada soal post-test yang dilakukan
siswa kelas VIII-2 hanya terdapat 14 orang yang lulus di atas KKM. Jadi ini
dapat menunjukkan secara jelas bahwa pembelajaran ini belum mampu
memberikan sinergitas yang baik bagi siswa, pengembangan kemampuan

siswa masih buntuh dan belum berkembang secara signifikan, siyogiyanya
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dengan menerapkan pembelajaran menggunakan metode ceramah maka hasil
belajar figih siswa belum dapat meningkat dengan baik.

Berdasarkan hasil uji t-test untuk data post-test siswa yang diberikan
metode problem solving dan metode ceramah diperoleh nilai t hitung = 3,213
dengan nilai signifikansi = 0,003. Karena nilai signifikansi yaitu 0,003 < 0,05
maka Ha diterima sehingga disimpulkan ada perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan metode problem solving dengan metode ceramah pada mata
pelajaran figih di MTs PN 4 Medan. Berdasarkan tabel di atas juga
menunjukkan perbedaan rata-rata yang didapatkan melalui metode problem
solving dan metode ceramah yaitu 8,094.

Selain itu penelitian Hasanah, (2019), menjelaskan bahwa penggunaan
metode problem solving, dapat menunjukan hasil belajar siswa pada siklus I
sebesar 64 % yang kemudian mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 69
%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 23% yang

kemudian terjadi peningkatan pada siklus II menjadi 73 %.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, serta permasalahan
yang telah dirumuskan maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut:
Melalui hasil uji t-test untuk data pre-test dan post-test siswa kelas VIII-2
diperoleh nilai t hitung = 3,224 dengan nilai signifikansi = 0,000. Karena nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan rata-rata pre-test dan post-test siswa menggunakan metode ceramah
di MTs PN 4 Medan. Selanjutnya peneliti melakukan analisis N-Gain yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan suatu metode pembelajaran.
Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil rata-rata belajar siswa kelas VIII-
2 yaitu sebesar 0,216, sehingga hasil persentase yang didapatkan yaitu 21,6%.
Ini mengindikasikan bahwa metode ceramah yang diimplementasikan di MTs
PN 4 Medan dikategorikan tidak efektif saat digunakan di dalam kelas dengan

interval < 40%. Ini mengindikasikan bahwa metode ceramah yang diberikan
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tidak menumbuhkan sinergritas yang positif terhadap aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran figih.

Berdasarkan hasil uji t-test untuk data post-test siswa yang diberikan
metode problem solving dan metode ceramah diperoleh nilai t hitung = 3,213
dengan nilai signifikansi = 0,003. Karena nilai signifikansi yaitu 0,003 < 0,05
maka Ha diterima sehingga disimpulkan ada perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan metode problem solving dengan metode ceramah pada mata
pelajaran figih di MTs PN 4 Medan. Dengan perbedaan rata-rata yaitu 8,094.
Maka ini menunjukkan metode problem solving lebih baik daripada metode

ceramah.
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